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ABSTRACT

-Ihe pulpose of this paper is to estimate level of technical efficiency and determine factors influencing technical
etriciency ot paddy farmi"g-"t I*o different rya rfp:t,.grys in Province of Bengkulu. For this purpose, tfie frontier
productionfunction is ?pptea and estimated usiir! MiE estimation proceduie assrminq tfrat CoUU-aogel". i, 

"functional form of 
-produition function for paddy"farming in the ,"ri"r"h *;"r. a;;;;;";ilJ;;," ,"i.iii,o

respondent selected using simple random sa-plirig is use{ The research shows that most variables are significant
.an! 

have an.expected srgn, exiept for labour rytoitr have a negative rig". Th. r.ru*;h ;ilil; rh; f;il;i"
irrigationfield opelate between 78.6-99.7 7o of efficiencywith-averagu"of Sp Zo. While farmers 

"t 
dryild;j"rrt"

at 55.9'99.8% wrth averagg of_84%.It is found that land size, ageiexperience, formal 
"arrcatior,, 

se"; qi.;i-y,
fertilizer usage-qualiry and land ownership as well as land typofogih"r.u., 

"rp".t"d 
rig" *d a significant impact

on technical efficiency s(cept for land sizt and land owneiship. "
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuaJr u.ntuk- mengestimasi tingkat efisiensj teknik dan menentukan faktor-faktor yang
mlmplnga5uhi efisiensi teknik usahatanipadi pada dua tipologi lahan yang berbeda di Provinsi Bengkulu. U"t"[
tuju1n.ini,.fu1g;i pro{yksi frontier digunakan dan diestimasi dengan men"ggunakan metode MLE dlmana fungsi
produksi ini diasumsikan mempunyai bentuk Cobb-Douglas. data yan[?ig""akan adalah Ji," fri*"r y"irg
diperoleh dari 200 responden yang dipilih. dengan meng"gunak"n r"*piing"acak sederh;". H"Jii;;rr"fiu""
menunjukkan bah-wa hampir semua pzubah ber-pengaruli"nyata dan memiii'ki tanda sesuak ekspetaii, kecuali
tenaga kerja memiliki tanda negatif, Petani_saw_ah iiigas'i beroperasi pada tingkat efisiensi teknik antaia ZA,i - gg,7y"
dengan 

ryta-t-"t1 897-o sementara petani tadah hujan"antara 53,9-9liS.Z aen[an ratl-rxa 84%. Hasil p.rr.Uti* pg.
menemukan bahwa luas area, umur, pengalaman, pendidikrn forma! lara[tls benih dan pupuk, stat"r k p.*ilik.n
lahan,serta tipo.lgg lahan memilikl^tanf,a sesuai^harapan dan dampak yang signifi-[# tJrhadap efisiu'nsi ielonik
kecuali ukuran lahan dan status kepemilikan.

Kata Kunci: efisiensi teknik, fungsi produlcsi frontier, padi

PENDAHULUAN

LatarBelakang
Padi tumbuh di berbagai lingkungan produksi,

diantaranya s_awah irigasi, lahan [erin[ tadih hujan,
pasang surut d-an lebak atau rawa. Dari berbagai tipologi
iy,la\an sawah irigasi mendominasi area produlai pali
di Indonesia termasuk Privinsi Bengkulu. Data ilpS
(ZOO1) menunjukkan luas panen arel sawah irigasi di
Propinsi Bengkulu tahun 2000 mencapai lebih dari 75
% dengan rata-rata produksi 3,781 ton/ha. Untuklahan
kerilg, luas panen mencapai 26 7 86 hadengan rata-rata
produksi hanya mencapai 1,953 ton/ha.

Peningkatan produksi usahatani, khususnya padi,
dapat dilakukan dengan pengembangan dan adopsi
teknologi baru serta peningkatan efiliensi ekonomi
suatu usahatani.',Terkait dengan efisiensi ekonomi,

vrCoelli (tOeS) menjelaskan Jdarry" dua komponen

terkait dengan efisiensi ekonomi, yakni efisiensi teknik
dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknik merefleksikan
kemampuan usahatani untuk menghasilkan output yang

Td*rl"* pada tingkat inputyang digunakan. Efisiens"i
alokatif menjelaskan kemampuan untuk menggunakan
input secara optimal dan proporsi pada tingkat harga
input tertentu.

^Permasalahannya 
adalah sampai sejauh mana tingkat

efisiensi teknik yang telah dicapai oleh petani. UaI i*
penting sebab banyak peneliti menyimpulkan bahwa
peningkatan produksi melalui upaya peningkatan
efisiensi lebih cost-eJective dibandingkan dengan
introduksi teknologi baru terutama jika petani tidak
efisien dalam menggunakan teknologi yang sekarang ada
(Belbase & Grabowski 1985; Sahpiro 1983).Jika petani
telah mencapai efisiensi, maka introduksi teknologr akan
menggeser fungsi produksi ke atas (AIi & Byerlee i99 t ).
Oleh sebab itu, mengetahui tingkat efisiensi teknik
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hy:t*r, jikadikaitkan dengan tipologi lahan dimana
qlji $nat tumbuh, menjadi sLg"f sig;ifik"" **Jd"
dikaitkan d g ngan. up aya p enirigkat?" t"r.y"k"iu"i
petaru dan kontribusi subsektor pertanian tanaman
pangan. Lebih lanjut, mengetahuifaktor determinan
tingkat efisiensi r:qk usahltani padi menjadi pil;;
sebagai dasar untuk-mempe.baiki kinerja or"h"t"rrj
padi di Provinsi Bengkulu. Tgrkait dengan'pengukuran
efisiensi teknik suit,r- usahatani, t&seiia "bil"k
pendekatan yang qrplt digunakan, salah satunya adalah
pendekatan produksi frontier. Alasan utama pendekatan
ini adalah kemampuan pendekatan fungii produksi
frontier dalam memisahkan dampak dari g"iofr["*"b.i
exogenous terhadap output dengan koitribusi varian
yang dimungkinkan untuk mengJstimasi efisiensi suatu
proses produksi tanpa menga6aikan kesalahan baku
model.

TuiuandanMa#aat

^ 
Kajian gi berrujuan: (a) mengestimasi deraiat tingkat

efisiensi teknik usahatani padi y-ing dicapai oi"h p"?"rri
padi sawah dan tadah-hujan, dan (E) mengetahui?aktor
determinan tlngkat efisiensi teknik usahat"ani padi pada
dua tipologi lahanyang berbeda. Hasil kajian ini dapat
digunakan selgai daiar untuk memperbaiki kinJrja
usahatani padi serta masukan dalam merumuskan
febijakan di bidang pertanian sebagai upaya peninglstan
kesejahteraan petani dan kontribuJi ,oUr"kto, purf*i*

- tanaman pangan di Provinsi Bengkulu.

EFISIENSI TEHNIK: TINJAUAN RINGKAS

' 
fulgsi produksi Frontier menggambarkan produksi

maksimum yang dapat dihasilkanlintuk sejunriah input
produksi yang dikorbankan. pertama kali fungsi prodtrlai
frontier dike,mbangkan olehAigner, Lovell d"an Schmidt" 11977) dan"Meeusen danVan den Broek (t927). Greene

-.(tfa) menjelaskan bahwa dengan model produksi
frontier dimu|gkinkal lengestimisi atau meriprediksi
efi.siensi relatif suatu kelompok atau usahatani iertentu
yang didapatkan dari hubungan antara produksi dan
potensi_ produksi yang dapal dicapai. Lebih lanjut,
dengan basis keralgka tiori produksiini, banyakmodei
telah dikembangkan untuk mengestirnasi efisiensi teknik
suatu usahatani (firm) dengan mimpertimbanskan asoek
teori dan empnik yang berleda (Coelli er al ( illS); ian
Kumbhakar,dan Lovell (ZOOO).

Karakteristik yang cukup penting dari model
produksi frontier untuk men[esiimasi ifisiensi teknik
adalah adanya pemisahan darmpak dari shok variabei
exogenous terhadap output dengan kontribusi varian

I yang menggambarkan efisiensi teknik (Giannakas\'/ et al. 2003). Dengan kata lain, aplikasi metode ini
&mungkinkan untuk mengestimasi ketidak-efisienan

' suatu proses produksi tanpa mengabaikan kesalahan balnr
dan qodelnya. Hal ini dimungEnkan karena kesalahan
baltt (error term) dalam modfl, misalnya E, terdiri dari- dua kesalahan baku yang keduanya terdistribusi secara
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normal dan sama untuk setiap observasi. Kesalahan
Pengganggu yang pertama adalah tipikal kesalahan
baku yang ada dalam suatu model (V) sedang kesalahan

!."ggungy lllyeyplesentasikan ketidakefiiienan ( Uj
dan E = V-.U (Baek dan pagan (ZOOS), dan Giannakas
et al,(2003)). O'Donnell (2003) menjelaskan fungsi
produksi frontier untuk *.rrg"sti*"si 'efisiensi tuluik
secara ringkas sebagai berikuti

Secara ekonometrika, misalnya, model atau fungsi
gj:d*ti yang mene.rangkan hubungan antara output
(Y) dan dua input (X,-dan X,) dal;n benruk CofU_
douglass dapat dihrliskan sebafai berilart:

Yi=sX!)Xl,i"', .......(r)

,. 
d**1 g: F,., dan B, -"44.h parameter yang akan

diestimasi. Untuk memudahkan dalam mengesiimasi,
persamaan ( t ) ditransformasikan dalam bentukjogrit n;
dengan basis e (log natural) sebagai berilart:

log{ = logcr + B, logX,,, + Br logX, ,, +v,(z)
atau dapat juga dituliskan sebagai berikut:

-/i = Fo * F,x,,, f Fzrz,, * V,, .-........................... (g)

. D_ul-"* kaitannya dengan persamaan (3), apakah
kesalahan balar yang ada (v,) iealistik baik'secara teori
dan empirik? Pertanyaan ini muncul karena dalam
teori ekonomi, fungsi produksi sering didefinisikan
sebagai output maksimumyang diperoleh dari sejumlah
korbanan tertentu. Jika definisi ini diikuti dan'semua
sampel menggunakan teknologi produksi yang sama,
mal<a semua usahatani seharusnya akan beroperasipada
atau di bawah fu-ngsi produksi. Oleh sebab itu, jarak
antara suatu usahatani deagan thngsi produksi yang
diperoleh menunjukkan ukuran ke-idaLefisien-an atau
ke-efisien-an..Ukuran ini tidak dapat diakomodasi oleh
persamaan (3) karena model ini iebih tepat digunakan
untuk mengukur produlai rata-rata. Disarnping i-tu, suatu
usahatani secara individu dimungkinkan ber-operasi di
1ta_s 

(jikav >0) atau dibawah (yika"v,<O) fungsiiroduksi
(s).

Salah satu alternatif pemecahan masalah ini adalah
dengan mengintroduksikan satu variabel acak positif
yang merefleksikan ketidakefisienan teknik suatu
usahatani (:r) lr" dalam model (3). akibatnya, model
(3) menjadi:

/i = Fo * Frrr,, *!zxz,, ty, - u, ........-._-...(a)

_ Persamaan (4)sering disebut sebagai fungsi produksi
Frontier Stokastik. Frontier karena-berkai=tan dengan
produksi maksimum yang diperoleh dari sejumiah
korbanan dan stokastik karena frontier adalah variabel
random yang sangpt bergantung pada u, . Fungsi produksi
frontier sering disimbulkan dengan z,', sehingga model
(4) dapat ditirliskan sebagai beikut,''

zi = Fo * Frxr,, * Fzrz,, * V, ...,...*..................... (S)

u, merefleksikan ukuran kesalahan dalam produksi
yang dapat disebabkan oleh faktor random yang
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tidak dapat dikontrol dan bukan sebagai faktor yang
lnerr-rp:ngaruhi efisiensi. ?erlu diingat b""h*" prod"t Ji
hasil observasi selalu ada di bawih frontiei dimana
jaraknya dianggap sebagai ukuran tingkat efiesisi teknik.
Produksi dari observasi diukur deng-an:

li=zi-2, dimana u,)0 ...........(6)

dimana semakin besar nilai, semakin besar
ketidakefisienan usahatani yang diobservasi. Dengan
kag larp usahatani dikatakan efiiien secara penuh (/illy
fficUyt)-apabila nilai u- =0.

Ada beberapa defiriisi efisiensi teknik dari'suatu
usahatani. Salah satu definisi yang sering digunakan
adalah rasio antara produksi usairatiri obse"*asf densa.,
output (produksi) dari fungsi produksi frontie. (B"tt"ese
dan Coelli 1991). Efisiensi-teknik suatu usahatani
tertentu, TE, , didefinisikan sebagai ratio dari rata-rata
produksi usihatani ke i, u, adafih positif, serta pada
tingkat korbanan input te'rtentu (x)dengan rata-rata
produksi jika u = O(Bauese dan Cbelh iggg), maka
efisiensi teknik suatu usahatani ke i dapat dirumuskan
sebagai berikut:

TE, 
_ ,exp (-") .----. ....................... (Z)

Prediksi efisiensi teknik dari usahatani ke i
memerlukan variabel acakyang tak terobseryasi u, ym1
diperkirakan dari sampel y*[ aia*Uil. Jondrow, et j
( 1SAZ) mendapatkan nilai ekslpetasi u, dimana variabel
acak adalah E i = u.-u. dan dengin asumsi a, mempunyai
disLribusi setengfi hormal aiau eksponeJrsial. fi""g*
hasil ini, mereli" menyarankan bahwa efisiensi tek;ik
sampel usahatani ke i diprediksi dengan l-E(u, I E,) .

Meskipun. rumusan ini telah digunakin oleh bdberdpa
peneliti (seperti Taylor dan-Schonkwiler, 1986),
tampaknya. rumusan efi siensi yang sering digunakan
adalah exp(-r) dimana fi = i(u,lf"l t bawion dan
Lingard 1989). Penduga terbaik 

""tok 
efisiensi teknik

terdiri dari ekspetasi exp (-u,) dan variabel acak Ei =
u,-u, (Battese dan Coelli 199i).

Efuiensi teknik mengukur sampai sejauhmana seorang
qetali mengubah input menjadi output pada tingkat
dan fakor ekonomi dan tehnologi tertentu. Ini berirti,
dua orangpetani menggunakan iurnlah dan jenis input
dan tehnology*g sama mungkin akan memproduksi
iymlan output yang berbeda. Sebagian perbedaan ini
disebabkan oleh varian acak yang iitemukan hampir

4ir._*91 aspek kehidupan, sedangkan yang liin
disebabkan oleh kharakteristik indiriidu dan fiktor-
faktor yang.dipengaruhi oleh kebilakan publik. Ortega
et al 12002) mengatakan bahwa faktor-faktor sepeiti
luas usahatani kharakteristik demografi dan produsen,
serta kebijakan publik mempunyai kontribusi terhadap
perbedaan tingkat efisiensi teknik diantara petani.
Morrison (2000) menemukan hubungan positif antara
luas usahatani dengan efisiensi teknik di Slovakia.

Variasi efisiensi di antara petani atau usahatani dapat
juga diielaskan oleh lokasi usahatani dan karakteristik
lingkungan termasuk diantaranya adalah luas lahan.
Briimmer (ZOO1) melaporkan bahwa usahatani di

,11".t{.$rye efisien jika.diusahakan di aras ketinggian
lebih dari 600 meter. Penelitian di Venezuela, Ortela et
al (2002) menemukan bahwa t"", 

"r"f,"i*i prodiksi,
pengalamary sistem produksi, penyuluhan ptrtanian,
kredrt usahatani, status lahan dan pendidikan adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi
teknik. 

I e

METODE PENELITIAN

.Lo$si peyelitian ini dipitih secara cluster area sampling
yakni di Kabupaten Bengkulu Utara dan Seluma. Daii
masing-masing kabupaten dipilih satu kecamatan. Dua
kecamatan yang terpiUh adalah Kecamatan Air Besi di
Kabupaten Bengkulu Utara dan Kecamatan Seluma
di Kabupaten Seluma dimana dari setiap kecamatan

{pilifr secara sengaja dua desa yang merupakan contoh
desa. dengan tipologi sawah irigasi dan tipologi sawah
t-adah hujan. Lima puluh responden untuk setiap desa
dipilih secara acak sederhana sehingga total keseluruhan
responden adalah 200 responden.

Hrrbungan antara jumlah produksi dengan faktor
produksi digunakan fungsi produksi frontiei stokastik.
Fungsi ini mempunyai bentuk fungsional Cobb-douglass
yang ditranformasikan ke dalam bentuk linear logaritma
natural sebagai berikut:

log (Vi,k) = 0o + Brlogx,,,,u + Blog\rn * 9r\,,,0
+ F+\i,r. * Fr\,r,t + Dp-Pi,r....."(t)

dimana i adalah usahatani ke-i, k tipologi lahan, yaitu
Slwah Irigasi Teknis dan Sawah Tadah Hujan, serta u; L
adalah kesalahan acak model dan p,o adalah peubili
acakyang mempresentasikan efisiensi tti,"it a*isampel
usahatani kej p"d" tipologi lahan k. Peubah bebas ying
dimasukkan ke dalam model ( 1) terdiri dalJ. ukuran luas
lahan (Xr), jumlah bibit (X), tenaga keria(X), jumlah
pupuk (X) dan jumlah pui*ida atau he,rbisida(X,).

Efisiensi tehnik usahatani ke i di pada kat"egori
tipologi lahan ke k fiprediksi dengan menggunalan
model Battese dan Coelli (tfAA) din Kumbhakar dan
Lovell (ZOOO) sebagai beriku:c TE, r= exp(-u,L) dimana
efisiensi ini diperkirakan dengan riimus iebagii berikut:

l*fi!+ ' \l
aE*pG u,rlE,.,)]:"*p[r,]- *o.r."].11+l= i ll f'l

L ["-.) ]

dimana E,,r=vi,t-ui,*, u,.,=ffi dan o'==#*

serta @ representasi dari fungsi distribusi normal untuk
peubah acak.

Faktor utama yang diikutkan dalam model efisiensi
tehnik pada usahatani adalah atribut p.etani, yalirriumur
(AGE), pengalama.n berusahatani (EXP), dan tingkat
pendidikan (EDU). Faktor internal ini akan banyak
mempengaruhi petani dalam mengelola usahataninya.
Faktor lain adalah luas lahan (LAB), Penggunaan Bibit
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Unggul (fI,X_n), Kesuuaian aplikasi pupuk dengan
rekomendasi (rnx e), dan Staius k prkifiko, Lahan(sg) Dengan &;i[;;,-*;i'"il;;si tehnik
usahatani padi dapat dituliskan sebagai berikut :

et U = d. o+a rARu+a rAGE,,o+a rEDtJ rr+ 
a p,Xp r

+cr, TEK_L+ a uTEK_p,*+a rStsI,*+ ere ..: (3)

_ 
dimana, ef , = tingkat efisiensi tehnik yans dicapai

oleh usahatani ke f dan tipologi lahan t] Uoiet(r) diduga dengan -urrggrrr"fan metode MLE
(Maximum Likehood Estimation) sedanqkan model(l) diestimasikan dengan metode Or.S (Cji"a"aryLeast
Square). I

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Statistik

, Statistik &skripsi untuk semua peubah yang digunakan
disajikan pada Tabel l. Tabel ini menuniukkL rata-rata
produksi pa& per usahatani di daerah penelitian sebesar
3660,1 kg atau 3,6 ton dengan luas usahatani rata-rata

?,75]: Ha serta penggunaan benih sebanyak 33,S2S
kg._ Urea adalah satu-satuny-a pupuk yang' digunakan
oleh semua petani-di daerah penelitian iengan rata_

Iata_penggrrnaan sebesar 8r,y-2 kg/UT atau-I12 kg/
h".Jrh ditelaah lebih detail, faktor"utama yang diduia
*,"T,iq kendala bagi petani untuk *".,gg"""k 1, pup;k
adalah keterbatasan modal yang dimiliki petani. Tidak
ada perbedaan yang signifikan teihadap larna pendidikan

f.llll diantara-dua golongan petani petani padi ini.
Meskipun demikian, d1"g* pengalarnan yang cukup
panjang, maka_pelani dapat dengan mahii mlngelola
usahataninya. lni berarti, karakt-eristik yang diiriliki
petani ini tampaknya bukan yang menjidi faktor
penentu blgl petani untuk tidak menggunikan pupuk

:ec?ra 
lengkap. Lebrh lanjut, p.nggorri."n pestisida atau

herbisida hanya pada saat terjadi-seranqin hama dan
penyakit juga dilakukan oleh petani di dierah ini. Hasil
survai menunjukkan bahwa decis adalah pestisida yang
banyak digunakan petani padi & dua tipolog lrha" ya"[
berbeda.

Berdasarkan tipologi lahan, fumlah produksi sawah
irigasi lebih besar dibandingtan dengin tadah hujan.

}:1TTlr.produksi gabah adalah +464,7 kg/UT itau
5743,38 kg/ha_untuk sawah irigasi dan iS55,6 kg/
UT atau 3872 kg/ha unruk tadah huian. perbedaln
,pg\"t produksi ini adalah wajar karena kondisi lahan
dan ketersediaan air menjadi pembeda utama antara ke

{:..i"lit tipologr lahan ini. 
-perbedaan 

produksi juga
disebabkan oleh trngkat penggunaan input utamanya
pupuk-dan bibit. Rata-rata_ jumlah pupuk urea yang

9iry'*"l9l.h p-"try sawah irigasi idaiah Bg,64ikg7
UT atau 1.15,30 kg/ha sedangkan petani tadah hujln
menggunakan 80,7 kg/UT atau 109,43 kg/ha.

Hasil Estimasi Fungsi Produksi Frontier
Hasil estimasi model produksi frontier stokastik

disajikan pada Tabel 2. Pada kasus usahatani padi

Akreditasil No. 108/Dikri/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Tabel 1. Deskripsi statistik usahatani padi per luas usahatani, 2008
l'ioolop Peubah N

IRIGASI

Produksi (ke) 100 4464.7 1885.8 1250.0 11100,
Luas Area (ha) 100 0.777s 0.3216 0.2500 2.0000
Ienaga Kerja
'HKSP)

100 39,633 17.609 9.7700 92.690

Urea (ke) 100 89.64s 36.80s 25.000 250.00
Pestisida (mll 100 259.40 10s,31 80.000 720,00
Benih (ke) 100 26.835 11.291 70.000
Umur ftahrrnl 100 49.310 L2.7M 25.000 85.000
Pengalaman
{tahun}

100 24.430 72.420 2.0000 51.000

Pendidikan
(tahunl

100 5.4800 2.6188 2,0000 16.000

TADAH
HUJAN

Produksi (ke) 100 2855.6 1710.7 700.00 8500.0
Luas Area (ha) 100 0.7375 0,4104 0.2500 2,0000
Tenaga Kerja
(HKSP}

100 33.832 17.891 14.080 92.s80

Urea Ikp] 100 80.700 54.100 10.000 300.00
Pestisida (ml) 100 285.50 160.65 80.000 1000,0
Benih (ke) 100 40.215 22.688 10.500 112.00
Umur (tahun) 100 48.800 11.309 24.O00 7s.000
Pengalaman
(tahun)

100 21.310 12.519 2.0000 60.000

Pendidikan
(tahun)

100 5.0800 2.66t7 0.0000 16.000

Sumber : Data hasil olahan (2009)

pada tipologi sawah irigasi semua peubah dalam model
berpengaruh-nyata sampai sangat nyata terhadap produksi
yang dihasilkan. Peubah-pur'iU"t. ini juga rnempunyai
tanda positi{, kecuali untyk tenaga keryi Tanda poriUf
dan nyata mempunyai makna bahwa setiap penanribahan
input produksi yang digunakan akan meningkatkan
produksi, sebaliknyiuniuk negatif. Lebih lany"ut, luas
sawah irigasi diusahakan mempunyai nilai eiasiisitas
tertinggi, yakni 0,82763. Angka ini menunjukkanbahwa
peningkatan luas area sebesar satu % akan meningkatkan
produksi padi sebesar 0,8?763 %o, cateris iaribus.
Sebaliknya, benih padi yang digunalcan memberikan
pengaruh,:l\..il. Jumlah produksi akan meningkat
sebesar 0,020374 7o untukietiap penambahan bJnih
Lo/o, cateris paribus.

_ 
?ada tipologi sawah tadah hujan, semua peubah bebas

ddt". model b.epengaruh poiitif dan nyata terhadap
qroduksi, kecuali benih. Jurnlah benih yang diaplikasikan
di daerah initidak beqpengaruh nyata ierhidap produlai
yang diperoleh. Tidak berpengaruh nyatanyj peubah
benih ini mungkin disebablian dleh kuaiitas b'eniir. Hasil
suryai menunjukkan bahwa sebagian besar petani tadah
hujan masih menggunakan hasil plnen sebelumnya untuk
benih. lni berarti kualitas benih iidak dapat memberikan
garal:i akan memberikan hasil maksimal, meskipun
jumlahnya pada kisaran yang direkomendasikan gptp
Provinsi Benglculu. Selanjutnya, faktor produksi tenaga
kerja berpengaruh negatif terhadap jumlah produlisi
yang dihasilkan. Temuan ini secaateori bertintangan
dimanaseharusnya setiap penambahan tenaga kerja afan
meningkatkan produksi, cateris paribus. Hlsil eitimasi
juga mgnynjukkan luas lahan tadah hujan memberikan
penambahan produksi tertinggi. Ini dicerminkan oleh
elastisitasnya sebesar 0,89614. Pada sawah tadah hujan,
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qupuk memberikan peningkatan produksi terkecil
dimana pglambahanl o/o Urea hanya meningkatkan
produksi 0,129 o/o, cateris paribus.

Tabel 2, Hasil estimasi untuk parameter fungsi produksi fontier

Peubah
Tipologi

Gabunganlrigasi Tadah huian
Konstanta 7,S727ttt

lo qqnlql
7.3579.rr
l0_760681

7,2g76trt
(0.216801

Luas Area 0.92763ili
Io_0829671

0.89614rr*
{0.26716}

0,77447*fi
(0.15621)

Tenaga Kerja -0.018142.
(0.011s86)

- 0.099632r
(0.045sl?'l

- 0.02603
{0.0617s1

Urea 0.024493rr
lo.oL2774\

0.12900**r
lo.o)oe7)l

0.086301*fi
10.01431

Pestisida 0.18658**
l0 0c41 q4l

0,22591+ii
to.o2837l

0.19451ir
lo 10'lR7l

Benih 0.020374t*
(o.o105q?l

0.12403
(0.284091

0.013519
to.3?7 71

TIPOLOGI -Q.37444t.t
10.0668S1

x =a u,/
/c v

1269.76u*
l11( C6l

1930,97yi*
(691.3)

1490.60*rt
lec6 q\

o ='6J?fr 0.35420irr
{0.044288)

0.45312rii
(0.047s9)

0.42820rrr
(0.041003)

Y 0.7700094 0.7160956 0.73268

Tabel 3 Uji tingkat efisiensi teknik usahatani padi pada dua tipologi lahan,
2007

No Tiooloei LR X2 Kesimoulan
1 rigasi 129.86 3,84146 Tolak H0:6dak ada bukti

semua usahatani padi sawah
lrieasi adalah 100 % efisien.

2 adah hujan 12 1.13 3,84146 Tolak H0 I 6dak ada buktt
semua usahatani padi tadah
hulan adalah 10O % efislen.

1 iabunSan 249.88 3,84X46 Tolak H0 : tldak ada bukti
semua usahatanl padi pada
gabunsan adalah 100% efisien.

lahan di propinsi bengkulu

Statisitik
Tingkat Efisiensi

Sawah lrieasi Tadah Huian Gabungan
Jumlah

Rata-rata

Standart Deviasi

Ragam

Minimum
Maksimum

100

0,89573

0,05809

0,00337

0,78502
o.9976/

100

0,84086

0,09580

0,00917

0,55998

0,99822

200

0,85114

0,08233

0,00677

0,5741 X

o qqnq,

Sumber: Hasil olahan (2008)

petani tadah hujan rata-rata masih di bawah capaian
petani sawah irigasi seperti yang disajikan pada Tabe14.
Tabel ini menunjulr;kan bahwa petani pada tipologi sawah
irigasi-menunjukkan bahwa tingkat efisiensi tertinggi
yang dicapai adalah 99,76 o/o dan terendah adalah 76;6
% dengan rata-rata tingkat efisiensi teknik sebesat 89,67
7o- Sebaliknya untuk tipologi lahan tadah hujan, tingkat
efisiensi teknik pada kisaran 55,99 %-99,98 % dengan
rata'rata 84,09 /o. Jika kedua kelompok tipologi ini
digabungkan, maka tingkat efisiensi teknikyang dicapai
rata-rata adalah 86,1 I % atau pada kisaran efisiensi teknik
sebesar 57,47-99,85 o/o.

Tabel 4 Hasil dugaan efisiensi teknik usahatani padi pada dua tipologl

Sumber : Data hasil olahan (2008)
Keterangan : Angka dalam kurung nilai Standard Errort*i, *t, I masing-masing signifikan pada 99 %,95 % dan 90 %

Jika semua sampel digabungkan, maka hasil
pendu_gaan menunjukkan bahwa semua fakor produksi
yang digunakan dalam penelidan ini mempunyai tanda
posr_tif-, kecrlali p"lb"h tenaga kerja. Hasil pendugaan
model produksi frontier gabungan juga mlnemukan
bahwa tipologi lahan mempunyai pengaruh negatif dan
sangat,nyata terhadap produksi padi yang diperoleh.
Perlu fiingat dalam mengkuantitatifkan peubah peubah
tipologi lahan digunakan peubah boneka dimana D =
0 untuk tipologi sawah irigasi dan D = I untuk sawah
tadah hujan. Dengan demikian, tanda negatif berarti
U^lryt iika usahatani diusahakan pada tipologi lahan
tadah huf an maka iumlah produlai yang dihasitlian akan
hrrun, dan sebaliknya.

Nili I dan o pada dua tipologr maupun gabungan
cukup besar dan berbeda dengan nol pada setiap
tingkat signifikansi. Hasil ini mengindikasikan bahwa
asumsi tgntang distribusi setengah normal (ha[-
normal distribution) harus diterima. Hasil ini iula
mengindikasikan bahwa model produksi konvensional
tidak sesuai dengan data yang ada. Lebih lanjut,
hasii dugaan nilai T yang merupakan perbandingan
antara varian efisiensi teknik dengan varian produksi,
masing-rnasing sebesar 0,77;0,7l6L dan 0,7327 untuk
sawah irigasi, tadah huian dan gabungan. Nilai ini
mengindikasikan bahwa lebih dari 7llo variasi dalam
jurnlah produlai padi disebabkan oleh adanya perbedaan
efisiensi teknik. Uii Likelihood Ratio (LR) Test ;uga
menyimpulkan bahwa tidak ada bukti semua usahatani
padi di provinsi Benglarlu adalah 100 % efisien.

Anelisis Efisiensi Teknik Usahatani
Hasil analisa menuniukkan bahwa efisiensi teknik

Sumber i data primer diolah (2008)

Rata-rata efisiensi teknik usahatani padi pada dua
tipologi lahan diperoleh pada padi sawah irigasi sebesar
0,89673, tadah hujan sebesar 0,84086 dengan gabungan
sebesar 0,861 14. Angka-angka ini mengindikasikan
bahwa usahatani padi pada sawah irigasi memiliki
tingkat efisiensi teknikyang paling tinggi. Hal ini waiar
karena pada sawah irigasi memiliki sarana dan prasarana
usahatani yang lebih baik disarnping alokasi penggunaan
input yang lebih tepat. Hasil uji beda menunjukkan
bahwa efisiensi teknikusahatani padi sawah irigasi lebih
besar dari efisiensi teknik usahatani sawah tadah hujan
secara statistik. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai
thtun8 (4,gg8) > nitai r;"r (1,568).

Analisis Faktor Determinasi TinEkat Eftsiensi Telurik
Tabel 5 menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiLki

petani padi bukan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi efisiensi teknik. Diduga kualitas lahan
dengan tingkat kesuburannya akan menentukan tingkat
efisiensi teknik dibandingkan dengan luas usahatani.
Penelitian yang dilakukan di India oleh Battese and
Collie ( f 993) juga menemukan bahwa ukuran usahatani
tidak dianggap faktor penting yang mempengaruhi
efisiensi teknik usahatani padi. Pada kasus usahatani
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cabe, Sukiyono (ZOOO dan 2007) menemukan bahwa
luas lahan bukan merupakan iaktor penting yang
mempengaruhi tingkat efi siensi teknik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa umur
petani 

T",rup,rk*. faktor penting yang mempengaruhi
ehsiensi teknik usahatani pada dui iipJoei tatran. ifd ini
mengin&kasikan bahwa bertambahnya uilur petani akan

T""T.b*.neyg{yan berusahatani padi ian petani
akan lebih baik dalam merencanakan-dan mengelola
usahataninya. Dengan perbaikan manajemen usah"atani,
efisiensi teknik. dapat ditingkatkan. Signifikannya
faktor umur s.ejalan dengan hasil penelitiai Coelli din
Banese(1994) di India.

Tabel 5 Hasil dugaan untuk faktor determinasi tingkat efisiensi teknik
usahatani padi pada dua tipologi lahan

Peubah Gabunganlrigasi Tadah
l{r ri:n

^onsla 
nta

Luas Lahan

Umur

Pengalaman
Usahatani

Pendidikan

Bibit (Dummy)

Pupuk (Dummy)

Status Penguasaan
Lahan
I^^l^ai lh..--.,r

u,6)5U"--
lo,o4724l

0,00053
(0,01820)

0,00212***
(0,00096)

0,00241rr$
(0,00098)
0,003s5r
(0,00226)

0,00919
(0,01300)

, 0,3648r
, (0,02347)

0,01532
(0,01084)

r,ulub-"-
(0,0s44)

0,0279
(0,0249)

0,00256+**
(0,00139)

0,00031+**
(0,000x3)

0,00905*+
(0,00388)

0,011862*r*
(0,02096)
0,03177r
(0,020s6)

0,01374
(0,02219)

u,6145 /'"*
(0,02ss)

0,0080
(0.01048)

0,00008
(0,000s7)

Qoo59**
(0,000s4)

900038
(0,00145)

0,0071s
(0,00811)

0,0132r
(0,0102)
0,1456*

(0,00964)

- 0,1220***

u,)uu/ u,ofato u,b422

Akreditasi: No. 108tDikri/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Peubah boneka girguk jugaperupakan faktor penting
yang r.ne_mp::garuhi ringkat efisiensl teknik yang dicapJ
petani. Justifikasi dari temuan ini adalah penggunaan
pupuk.yang s-esuai dengan rekomentasf"dapat
meningkatkan efisiensi teknik usahatani padi. Ketepaian
petani dalam menggunakan pupuk sesuii rekomendasi
akan berdampak pada tingkat produksi padi dimana pada

FTT"y" akan berpengaruh pada tingkat efisiensi teknik.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa status
penguasaan lahan oleh petani bukan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi efisiensi teknik. Artinya
baik petani p_emilik/penggarap maupun penggarap
sama-sama tidak akan mempengaruhi-tinsliat Jfi'r""il
teknik usahatard paS. Namunderiikian, peribah tipologr
Iahan berpengaruh sangat snyata terhadap ufl*i"nii
teknik usahatani pada gabungan tipologi iahan dan
bertanda-negatif. Temuan ini sangat wajar jika dikaitkan

9:"g1" keberadaan air irigasi pada'tipologi sawah
irigasi yang lebih kontinyu dibandingkan tadih hulan.
Akibatnya, usahatani di sawah irigasi mempunyai tinfkat
produktivitasJang lebih ringgi-dibandingkan den-gan
tadah hujan. Tanda negatif mempunyai makna baliwa
jika-usahatani dtiakukan di tipologi tidah hulan, maka
tingkat efisiensi teknik akan menrirun dan sebaliknya.

KESIMPULAhIDAN
IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan
Hasil estimasi fungsi produksi frontier stokastik

menunjukkan bahwa hampir semua peubah mempunyai
tanda-yang sesuai dengan harapan, kecuali intuk
geybah Tenaga Kerja yang mempunyai tanda negatif.
Sebagian besar peubah nyata secaia statistik pada sltiap
level kepercayaan, kecuali untuk peubah pupuk beniir
yang digunakan, meskip.rn mere[a mempunlai tanda
positif.-Meskipun tingkat efisiensi teknik yang dicapai
petani be-rvariasi dari 55 7o hingga g9 o/o, s,ecaraumum
tingkat efisiensi teknikyang dicipat cularp tinggi dengan
rata-rata 90 %. Tipologi lahan selain berpengiruh pida
produksi juga b_erpengaruh pada tingkat efisiinsi tetnik.
Hasil analisa faktor penentu tingkat efisiensi teknik
menunjukkan bahwa umur, pengalaman usahatani,
pendidikan formal dan teknologiy"rg diaplikasikan
berpengaruh nyata dan-sangat nyaia tJrhadip tingkat
efisiensi-teknik yang dicapai oieh petani padu iua
tipologi lahan, kecuali teknologi pupuk padi tipologi
tadah hujan. Kajian ini juga menemukan bahwa^statris
penguasaan lahan bukan-menjadi faktor penting yang
mempengaruhi tingkat efisiensi.

Implikasi Kebijakan
Implikasi kebijakan dari temuan-temuan di atas

adalah peningkatan efisiensi teknik dapat dicapai
melalui kebijakan yang lebih terfokus pada ukuian
usahatani, teknik budidaya dan produktifitas tenaga
kerja. Meskipun penelitian ini menemukan luas lahin
bukan faktor penentu tingkat efisiensi teknik, namun

Sumber : Data Primer diolah (2008)
Keterangan : Angka dalam kurung nilai Standard Error

masing-masing signifikan pada 99 %, 95 % dan 90%

Lamanya pengalaman-usahatani dan tingginya tingkat
pendidikan petani akan berdampak pada 

-lie-".r*?"r,
kemampuan p"!"P. untuk merrcari-informasi tentang
te\ot9Si ygg lebih efisien dalam penggunaan inprit
produlsi, sehingga akan meningkatlian if,siensi teknik
usahatani padi. Argumen ini didukung oleh hasil
penelitian Sukiyono (ZOOZ) dimana penlalaman dan
tingkat pendidikan merup_akan faktor yan{penting dan
positif terha{ry tingkat efisiensi teknik ying dipeioleh
petani cabe. Hasil yang berbeda ketika kedlua data ini
digabungkan, pendidikan petani bukan faktor penting
yang mempengaruhi efisiensi teknik.

Hasil estimasi juga menunjukkan bahwa penggunaan
varietas u-nggul merupakan faktor yang pentiig dan
positif terhadap efisiensi teknik yang diljroleh ietani
padipada_sawah tadah hujan. Namuln, histl sebjiknya
unqk 

"..alrataapldi 
pada sawah irigasi dan gabungin

tipologr lahan. Tidak beryengaruhny. frt tor i"knoiogi
benih u-nggul ini disebabkin pada tipologi sa*.i
uigasi sebagian besar sudah menggunakan bibit unggul

fhqg" pengaruh peubah ini menjadi tidalc signifilin.
Demikiari pula halnya ketika kedua tipolo[i lahan
digabungkan, maka dominasi petani pemat<"i UiUit
unggg"l masih besar jika dibandingkan dengan yang
tidak menggunakan bibit unggul. -
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tras lahanyang sempit memang sering di*gg.p sebagai
fakor utama rendahnya tingkat efisienii. Uniikito upiya
qg.nlngkatar-r efisiensi teknik pada lahan sempit perlu
dilakukan dengan peningkatin teknik budidiya yang
dapat dilalmkan dengan penyuluhan tentanq ui"hit".,I
padi secara berkesinambungan. Hal ini diiraksudkan
aga5 petani lebih dapat rnenggunakan tehnik budidaya
padi dengan baik sehinggi- efisiensi teknis yang

lekaqng dicapai dapat ditingkatkan lagi. Di sampin[
,1u, adany-a potensi produksi yang masih dapat diperblef,
mengindikasikan adanya lemalurya pengeloiaan usahatani
padi di daerahpenelitian. Untukitu, perlu adanya campur
tangan pemerintah dalam meningkatkan kemampuan
petani_ dalam me_ngelola usahataninya. Kebijakan yang

{toi*ll pada bantuan teknik dan laedii mungkii
akan lebih mudah diimplementasikan baik dari aJpek
kebijakan publik maupun politik.
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